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ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh
pengetahuan  dan  kepatuhan  wajib  pajak  terhadap  terhadap
penerimaan pajak bumi dan bangunan (PBB) di wilayah Bekasi
Utara  yang  terdaftar  pada  Badan  Pendapatan  Daerah
(BAPENDA) Bekasi Utara periode tahun 2023. Jenis penelitian ini
menggunakan  penelitian  kuantitatif.  Metode  yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah metode skala likert.  Pengumpulan
data dengan dilakukannya pembagian kuesioner. Teknik analisis
data yang di gunakan adalahuji  linear,  uji statik,  dan koefisien
Determinasi.  Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  dilakukan
menunjukkan  bahwa  pengaruh  pengetahuan  dan  kepatuhan
wajib  pajak  terhadap  penerimaan  pajak  bumi  dan  bangunana
(PBB) di wilayah Bekasi Utara, berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penerimaan pajak bumi dan bangunan. Dengan begitu,
semakin  meningkat  kepatuhan  wajib  pajak  untuk  membayar
pajak maka semakin meningkat juga penerimaan pajak bumi dan
bangunan.
Kata Kunci: Pengetahuan, Kepatuhan, Wajib Pajak, Penerimaan
Pajak Bumi dan Bangunan.

ABSTRACT
This  study  aims  to  determine  the  effect  of  taxpayer  knowledge  and
compliance on land and building tax (PBB) revenue in the North Bekasi
area  registered  with  the  North  Bekasi  Regional  Revenue  Agency
(BAPENDA)  for  the  2023  period.  This  type  of  research  uses
quantitative research.  The method used in this  research is  the  Likert
scale method. Data collection by distributing questionnaires. The data
analysis techniques used are linear test, static test, and determination
coefficient. Based on the results of the research conducted, it shows that
the effect of taxpayer knowledge and compliance on land and building
tax  (PBB)  revenue  in  the  North  Bekasi  area  has  a  positive  and
significant effect on land and building tax revenue. That way, the more
taxpayer compliance increases to pay taxes, the more land and building
tax revenue increases.
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PENDAHULUAN
Setiap  negara  memiliki  tujuan  untuk  mencapai  kemakmuran  rakyat  melalui

pembangunan nasional  sebagimana dimaksud dalam alinea ke empat Undang-Undang Dasar
Negara  Republik  Indonesia  Tahun 1945.  Di  Indonesia,  pembangunan nasional  memerlukan
sumber pembiayaan yang cukup, salah satunya melalui penerimaan pajak. Pajak merupakan
informasi yang dimiliki oleh setiap wajib pajak. Mengelola peraturan pajak oleh wajib pajak
meningkatkan  kepatuhan  pajak  untuk  menghindari  denda  yang  dikenakan  oleh
peraturan umum  perpajakan.  Pajak  memiliki  peran  strategis  dalam  membiayai  kebutuhan
negara, termasuk pembangunan infrastruktur dan belanja negara. Salah satu jenis pajak yang
berkontribusi  besar  adalah  Pajak  Bumi  dan  Bangunan (PBB),  yang  bersifat  strategis  untuk
mendukung pembiayaan daerah (Widyasari, 2021).

Penerimaan pajak menjadi tumpuan utama dalam pembiayaan negara. Namun, tingkat
kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih menjadi kendala, terutama dalam sektor PBB. Sistem
pemungutan pajak  yang diterapkan di  PBB adalah  self  assesment  system,  dimana Direktorat
Jenderal  Pajak  mengganti  sistem  yang  ada,  yang  disebut  sistem  official  assesment, sebagai
perubahan  sistem.  Sistem  ini  merupakan  pembiayaan  pajak  publik,  karena  self  assesment
system adalah sistem yang dikendalikan oleh otoritas pajak, yang memberikan tanggung jawab
penuh kepada wajib pajak untuk menghitung, melaporkan, dan membayar pajaknya  (Intan,
2020). Meskipun sistem ini memberikan kemudahan, tingkat kepatuhan masih rendah, yang
tercermin dalam rendahnya tax ratio di Indonesia dibandingkan potensi yang ada.

Data realisasi  PBB di wilayah Bekasi  Utara selama lima tahun terakhir menunjukkan
fluktuasi yang signifikan. Pada tahun 2019, realisasi PBB jauh di bawah target, namun tahun
2020 berhasil melampaui target. Sayangnya, dari tahun 2021 hingga 2023, realisasinya kembali
menurun  (BAPEDA  Kota  Bekasi,  2024).  Hal  ini  menunjukkan  perlunya  peningkatan
pengetahuan  wajib  pajak  dan  efektivitas  sistem  pemungutan  pajak.  Pada  dasarnya  faktor
penghambat pembayar pajak adalah kepatuhan masyarakat, yang harus disampaikan bahwa
pajak  merupakan  kewajiban  dan  hak  setiap  warga  negara  untuk  berpartisipasi  dalam
pembangunan.  Apabila kepatuhan wajib pajak tinggi  yaing disebabkan motivasi  membayar
pajak, maka kewajiban membayar pajak juga tinggi dain pendapatan  sektor pajak  meningkat.
Faktor  utama yang  memengaruhi  kepatuhan  wajib  pajak  adalah  pengetahuan  wajib  pajak,
kesadaran wajib  pajak,  kualitas  pelayanan,  dan  tingkat  pendapatan  wajib  pajak  (Febria in  &
Ristilia inai, 2019).

Pada dasarnya faktor penghambat pembayar pajak adalah kepatuhan masyarakat, yang
harus disampaikan bahwa pajak merupakan kewajiban dan hak setiap warga negara untuk
berpartisipasi dalam pembangunan.  Apabila kepatuhan wajb pajak tinggi  yaing disebabkan
motivasi membayar pajak, maka kewajiban membayar pajak juga tinggi dan pendapatan sektor
pajak meningkat. Namun, rendahnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya pajak sering
menjadi penghambat pelaksanaan perpajakan  (Intan, 2020). Untuk meningkatkan kepatuhan,
perlu  dilakukan  edukasi  pajak  yang  intensif,  pelayanan  yang  lebih  baik,  serta  penegakan
hukum  yang  adil  dan  transparan.  Pemerintah  juga  perlu  memastikan  masyarakat  melihat
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manfaat nyata dari pembayaran pajak untuk meningkatkan motivasi mereka. Dengan demikian
peran  pengetahuan  pajak  sangat  penting  bagi  wajib  pajak  karena memiliki kewajiban
memahami peraturan perundang-undangan mengenai sanksi perpajakan

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,  penulis  tertarik  untuk  meneliti  “Pengaruh
Pengetahuan  dan  Kepatuhan  Wajib  Pajak  Terhadap  Penerimaan  Pajak  Bumi  dan  Bngunan
(PBB) di wilayah Bekasi Utara pada tahun 2023”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi strategis untuk meningkatkan efektivitas penerimaan pajak di masa mendatang.

LANDASAN TEORI
1. Teori atribusi

Teori atribusi (Atribution Theory) menjelaskan secara singkat bagaimana persepsi seseorang
terhadap peristiwa, apakah itu disebabkan oleh faktor internal atau eksternal; dengan kata
lain,  teori  ini  membahas  proses  dimana  seseorang  menginterpretasikan  peristiwa  yang
disebabkan oleh lingkungan mereka (Aryo, 2019). 

2. Theory Of Planned Bavior (TPB)
Theory of Planned Behavior (TPB) memberikan penjelasan bahwa perilaku individu disebabkan
oleh keinginan untuk berperilaku. Teori ini juga dapat menjelaskan komponen yang dapat
memengaruhi, memprediksi, dan mengubah perilaku kepatuhan manusia. Selain itu, sanksi
pajak dapat membuat wajib pajak enggan melanggar peraturan perpajakan karena mereka
cenderung menakutkan dan merugikan (Ramadina Putri, 2023)

3. Pajak
Pajak  adalah  pendapatan  pemerintah  yang  dibelanjakan  untuk  memimpin  kehidupan
masyarakat  menuju  kemakmuran.  Kemudian  pendekatan  dari  segi  keuangan  tercantum
pada segi ekonomi hanya lebih pada segi keuangan yaitu pajak dilihat sebagai bagian yang
sangat penting dari pendapatan pemerintah.

4. Pengetahuan perpajakan
Pengetahuan perpajakan  adalah  seberapa  banyak  informasi  yang  dimiliki  wajib  pajak
tentang apa  yang harus  dilakukan dan apa yang tidak  boleh  dilakukan  (Anggini  eit  al.,
2021). 

5. Kepatuhan perpajak
Kepatuhan Perpajakan merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam upaya
peningkatan peneriman pajak (Riyadi et al., 2021)

6. Pajak Bumi dan Bangunan
Pajak bumi dan bangunan merupakan penerimaan dari sumber-sumber dalam wilayahnya
yang dikumpulkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Febriani,
2021).

METODE PENELITIAN
Pe ine ili itiian i ini i adalah pe ineili itiian kuanti itatiif deiskri ipti if,  yai itu meitodei pe ine ili itiian de ingan

rumusan masalah yang me inggabungkan pe ineili itiian si ituasi i sosi ial yang di iseili idi iki i se icara luas,
meindalam, dan me inye iluruh dengan me inggunakan data pri ime ir yang di ikumpulkan me ilalui i

kueisi ione ir keipada reisponde in. Populasi i dan Sampe il yang digunakan yai itu waji ib pajak bumi i dan
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bangunan (PBB) yang te irdaftar di i Badan Pe indapatan Dae irah (BAPE iNDA) Beikasi i Utara tahun
2023.  Teknik  pengambilan  sampel  dilakukan  secara  acak  sederhana  yang  bersumber  dari
masyarakat di wilyah Bekasi Utara. Tahap selanjutnya peneliti menggunakan uji validitas dan
uji  reabilitas.  Uji  validitas  digunakan  untuk  me ingukur  vali id  atau  sah  ti idaknya  kue isi ione ir
teirse ibut,  sedangkan uji  reabilitas  di igunakan untuk me ingukur se ibe irapa reili iabe il  atau handal
seibuah  kue isi ione ir.  Analisis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  analisis  data
kuantitatif  menggunakan  metode  analisis  regresi  linieir  berganda.  Analisis  data  kuantitatif
adalah suatu metode pengukuran secara kuantitatif besarnya pengaruh  perubahan pada satu
atau lebih peristiwa dengan menggunakan alat analisis statistik dalam beberapa langkah yang
meliputi pengelolan data, pengorganisasian data, dan hasil pencarian (Febriani, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 
1. Uji Validitas

Uji i vali idi itas  di igunakan  untuk  me ini ilai i sah  atau  ti idak  vali idnya  suatu  kue isi ione ir.
Be iri ikut adalah tabe il  yang me inunjukkan hasi il  dari i uji i vali idi itas  pada ti iga vari iable i yang
teirdiirii darii Pe inge itahuan Waji ib Pajak (X1), Ke ipatuhan Waji ib Pajak (X2), dan Pe ineiriimaan
PBB (Y).

Tabel 1. Uji Validitas

Variiabeil
r

Hiitung
r

Tabeil
Siigniifiikansii

K
eiteirangan

Peingeitahuan
Wajiib Pajak

(X1)

X1.1 0.829 0.195 0.000 Valiid

X1.2 0.870 0.195 0.000 Valiid

X1.3 0.820 0.195 0.000 Valiid

X1.4 0.758 0.195 0.000 Valiid

X1.5 0.726 0.195 0.000 Valiid

Keipatuhan
Wajiib Pajak

(X2)

X2.1 0.825 0.195 0.000 Valiid

X2.2 0.816 0.195 0.000 Valiid

X2.3 0.704 0.195 0.000 Valiid

X2.4 0.764 0.195 0.000 Valiid

Peineiriimaan
PBB (Y)

Y.1 0.738 0.195 0.000 Valiid

Y.2 0.785 0.195 0.000 Valiid

Y.3 0.742 0.195 0.000 Valiid

Y.4 0.743 0.195 0.000 Valiid

Y.5 0.677 0.195 0.000 Valiid

Sumber: Output SPSS, 2024
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Be irdasarkan  tabe il  di iatas  se itiiap  i indi ikator  vari iabe il  Pe inge itahuan  Waji ib  Pajak  (X1),
Keipatuhan Waji ib Pajak (X2), dan Pe ineiriimaan PBB (Y) me indapatkan hasiil yang vali id kare ina
darii masi ing-masi ing  r  hi itung  se itiiap  vari iabe il  le ibi ih  be isar  di ibandi ingkan  de ingan  r  tabe il
de ingan ti ingkat si igri ifiikansi i di ibawah 0,05.

2. Uji Reabilitas
Tabel 2. Uji Reabilitas

Reability Statistic

Variabel
Cronbach’s

Alpha
N Of
Items

Keterangan

Pengetahuan Wajib Pajak
(X1)

0.858 5 Reliabel

Kepatuhan Wajib Pajak (X2) 0.781 4 Reliabel
Penerimaan PBB (Y) 0.790 5 Reliabeil

Sumber: Output SPSS, 2024

Dari i hasi il  peineili itiian i ini i meinunjukkan bahwa ni ilai i Cronbach’s  Alpha pada  vari iabe il
Pe inge itahuan Wajiib Pajak (X1) se ibe isar 0,858 hal i ini i di ikatakan re ili iabe il kare ina 0.858 > 0,6.
Niilai i Cronbach’s  Alpha pada  variiabe il  Ke ipatuhan  Waji ib  Pajak  (X2)  se ibe isar  0,781  hal  i ini i

di ikatakan reili iabe il kareina 0,781 > 0,6. Ni ilai i Cronbach’s Alpha pada vari iabe il Pe ine iri imaan PBB
(Y) seibe isar 0,790 hal i ini i di ikatakan re ili iabe il kare ina 0,790 > 0,6.

IBM SPSS UJI REABILITAS X1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Iiteims
.858 5

IBM SPSS UJI REABILITAS X2

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Iiteims
.781 4

IBM SPSS UJI REABILITAS Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of I ite ims
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.790 5

3. Analisis Statistik Deskriptif
Stati isti ik de iskri iptiif dapat me imbe iriikan gambaran atau de iskri ipsi i data yang di ili ihat dari i

hasi il  anali isi is.  Tabe il  be iriikut  akan me inunjukkan atri ibut  vari iabe il  yang di igunakan dalam
peineili itiian i ini i,  yaiitu:  Jumlah sampe il  (N),  ni iaii mi ini imum, ni ilai i maxi imum, ni ilai i rata-rata
(me ian), dan standard de ivi iasi i untuk masi ing-masi ing vari iabe il.

Tabel 3.  Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum
Maximu

m
Mean

Std.
Deviation

Pengetahuan
Wajib Pajak

100 12. 25 20.61
2.930

Kepatuhan
Wajib Pajak

100 12 20 17.38
2.145

Penerimaan
PBB

100 15 25 20.92
2.616

Valid N
(listwise)

100

Sumber: Output SPSS, 2024

Pada tabe il di iatas me inunjukkan data yang di iolah dalam pe ineili itiian i ini i de ingan jumlah
sampeil be irjumlah 100 waji ib pajak di i wi ilayah Beikasi i Utara. Dari i hasi il  Output SPSS dapat
di ili ihat data skor kue isi ione ir pe inge itahuan pe irpajakan di ipeiroleih ni ilai i mi ini imum se ibe isar 12,
seidangkan ni ilai i maxi imum 25 de ingan rata-rata (me ian) 20.61 dan standard de ivi iasi i seibe isar
2.930. Data skor kue isi ione ir keipatuhan waji ib pajak diipeiroleih ni ilai i mi ini imum 12, se idangkan
ni ilai i maxi imum 20 de ingan rata-rata (me ian) 17.38 dan standard de ivi iasi i se ibe isar 2.145. Data
skor  kue isi ione ir  pe ineiriimaan  PBB  di ipe irole ih  ni ilai i mi ini imum  seibe isar  15,  se idangkan  ni ilai i

maxi imum se ibe isar 25 de ingan rata-rata (me ian) 20.92 dan standard de ivi iasi i seibe isar 2.616.

4. Uji Normalitas
Untuk  pe ineili itiian  i ini i,  uji i normali itas  meinggunakan  de ingan  me itodei kolmogrov-

Smi irnov  de ingan  me ili ihat  angka  si igni ifiikan  0,05.  Ji ika  ni ilai i si igni ifiikannya  >  0,05,  maka
di istri ibusi inya normal.

Tabel 4.  Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiizeid Reisiidual
N                                                                                                        100

Normal Parametersa,b Mean                                               .0000000
Std. Deviation                            1.39246229

Most Extreme 
Differences

Absolute                                                 .056
Positive                                                  .045
Negative                                                -.056

Test Statistic                                                                                     .056
Asymp. Sig. (2-tailed)                                                                     .200c,d
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Sumber: Output SPSS, 2024
Be irdasarkan Gambar di iatas me inunjukkan hasi il uji i normali itas de ingan me inggunakan

Kolmorogorov-smi irnov, dapat di ili ihat ni ilai i Asymp. Si ig (2-tai ile id) se ibe isar 0,200 > 0,05 yang
be irarti i data yang di igunakan dalam pe ineili itiian i ini i teirdiistri ibusi i normal.  Ole ih kareina i itu,
asumsi i normali itas  yang  me irupakan  peirsyaratan  mode il  re igre isi i,  te ilah  di ipe inuhi i.  Hasi il
di ipeirkuat  deingan  me ili ihat  normali itas  re isi idual.  Untuk  me ilakukan  i ini i,  grafi ik  hi istogram
di igunakan untuk me imbandi ingkan data yang di iamati i de ingan di istri ibusi i yang le ibiih miiriip
de ingan di istri ibusi i normal. Grafi ik hi istogram dan kurva pe inye ibaran P-Plot di igunakan untuk
peineili itiian uji i normali itas, yang di igunakan se ibagai i be iriikut.

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Histogram

Gambar 2. Hasil Normalitas Titik Diagonal

5. Uji Multikolinearitas
Untuk  me inguji i adanya  multi ikoli ineiariitas,  dapat  di ili ihat  me ilalui i ni ilai i Vari ians

Iinflantiions Factor <10 dan tole irance i >0,1. Ji ika ada kore ilasi i yang ti inggi i antara dua vari iabe il
be ibas, salah satunya harus di ihi ilangkan atau di itambahkan.

Tabel 5.  Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa

Model
Collinearity statistics

Tolerance VIF
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1        (Constant)
          Pengetahuan Wajib Pajak                  .994 1.006
          Kepatuhan Wajib Pajak                     .994 1.006

Sumber: Output SPSS, 2024
Be irdasarkan hasi il  uji i data  de ingan me inggunakan anali isi is  ni ilai i Toleirance i dan VI iF,

maka  dapat  di ipe irole ih ni ilai i Tole irance i dari i variiabe il  Pe inge itahuan Wajiib  Pajak  (X1)  dan
Keipatuhan Waji ib Pajak (X2) yai itu 0,994 > 0,10 dan ni ilai i VI iF 1.006 < 10.

6. Uji Heteroskedasitas
Mode il  i ini i di igunakan ji ika ni ilai i si igni ifi ikan le ibi ih be isar dari i 0,05 (5%), maka hasi ilnya

adalah bahwa ti idak ada he ite iroske idasi itas. Se ibali iknya, ji ika ni ilai i si igni ifi ikan le ibiih re indah dari i

0,05 atau 5%, maka dapat di isi impulkan bahwa ada he ite iroske idasi itas (Hasmi i, 2022).
Tabel 6.  Hasil Uji Heteroskedasitas

Coefficientsa

Model

Unstandardiizeid
Coefficients

Standardzed
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beeta
1(Constant) 1.650 1.223 1.350 .180
Pengetahuan 
Wajib Pajak

-.023 .039 -.061 -.595 .553

Kepatuhan Wajib 
Pajak

.038 .058 .067 .663 .509

a. Dependeint Variable: Abs_REiS
Sumber: Output SPSS, 2024

Be irdasarkan hasi il dari i pe inguji ian heiteiroske idasi itas deingan meinggunakan anali isi is
gle ijse ir maka di ipeiroleih ni ilai i si igni ifiikan (Si ig) vari iabe il peinge itahuan waji ib pajak (X1) yai itu
0,553 > 0,05 (5%) dan untuk vari iabe il keipatuhan waji ib pajak (X2) 0,509 > 0,05 (5%), maka
keisi impulannya adalah ti idak te irjadi i geijala heiteiroske idasi itas pada mode il re igreisi i.

Gambar 3  Uji Heteroskedasitas Scatterplot

Be irdasarkan  grafi ik  scatte irplot  te irli ihat  bahwa  ti itiik-ti itiik  meinye ibar  se icara  acak,
seihi ingga dapat di isi impulkan bahwa ti idak te irjadi i heiteiroske idasti isi itas.
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7. Uji Persamaan Regresi Linear Berganda
Tujuan dari i uji i i ini i adalah untuk me impre idi iksi i ni ilai i vari iable i tak be ibas atau re ispons (Y)

dalam kasus di i mana ni ilai i-ni ilai i vari iabe il  be ibas atau pre idi iktor (X1, X2,...,  Xn) di ikeitahui i.
Seilai in i itu, untuk me inge itahui i bagai imana vari iabe il tak be ibas beirhubungan de ingan vari iabe il
be ibasnya.

Tabel 7.  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Mode il

Unstandardi izeid
Coe iffiiciie ints

Standardi izeid 
Coe iffiiciie ints

B
Std.

E irror
Be ita

1     (Constant)
22.097

1.269

       Pe inge itahuan  Waji ib  Pajak
-.437

.030
-.791

       Ke ipatuhan  Waji ib
Pajak            .450

.066
.369

Sumbe ir: Output SPSS, 2024
Rumus pe irsamaan re igre isi i li ine iar be irganda, yai itu: Y = a + b1.x1 + b2.x2 = 22.097 + -0.437 +
0.450

Ni ilai i a seibe isar 22.097 me irupakan konstanta/ke iadaan saat vari iabe il Pe ine iri imaan PBB
be ilum di i pe ingaruhi i oleih vari iabe il lai innya yai itu vari iabe il Pe inge itahuan Wajiib Pajak (X1) dan
vari iabe il  Keipatuhan Waji ib Pajak (X2). Ji ika vari iabe il  i indeipeindein ti idak ada maka vari iabe il
Pe ine iri imaan PBB ti idak me ingalami i pe irubahan. Ni ilai i koe ifi isi iein reigreisi i b1.x1 se ibe isar -0.437
meinunjukkan bahwa vari iabe il Pe inge itahuan Wajiib Pajak me impunyai i pe ingaruh yang ne igati if
teirhadap Peineiriimaan Waji ib Pajak. Ni ilai i koeifiisi ie in re igre isi i b2.x2 se ibe isar 0.450 me inunjukkan
bahwa  vari iabe il  Ke ipatuhan  Waji ib  Pajak  me impunyai i pe ingaruh  yang  posi itiif  te irhadap
Pe ine iri imaan PBB.

8. Koefisien Determinasi (R2)
Koe ifiisi ie in de ite irmi inasi i di idapatkan hasi il seibagai i be iriikut:

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error Of The

Estimate
1 .847a .717 .711 1.407

Sumber: Output SPSS, 2024

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of
the Estimate

1 .847a .717 .711 1.407
a. Predictors: (Constant), X2, X1
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b. Dependent Variable: Y
Sumber: Output SPSS, 2024

Be irdasarkan tabe il 8 di ipe ingaruhi i ni ilai i koe ifi isi iein R Squarei (R2) se ibe isar 0.717 atau 71.7%.
Jadi i be isarnya pe ingaruh vari iabe il  Pe inge itahuan Waji ib Pajak dan Ke ipatuhan Waji ib Pajak
teirhadap Pe ine iri imaan PBB se ibe isar 0.717 (71.7%).

9. Uji Hipotesis
a. Uji T

Ke imampuan  masi ing-masi ing  vari iabe il  i indeipeindein  untuk  me injeilaskan  pe iri ilaku
vari iabe il  de ipeindein se icara i indi ivi idu (parsi ial)  di iukur  de ingan uji i t.  Ji ika ni ilai i si igni ifiikan
kurang dari i atau  se itara  de ingan 0,05,  hi ipoteisi is  di ianggap vali id.  Se ibali iknya,  ji ika ni ilai i

si igni ifiikan le ibi ih dari i 0,05, hi ipoteisi is di ianggap ti idak vali id.
Tabel 9 Uji Persial (Uji t)

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 22.097 1.269 17.411 .000

Pengetahuan 
Wajib Pajak

-.437 .030 -.791 -14.589 .000

Kepatuhan 
Wajib Pajak

.450 .066 .369 6.808 .000

a. Deipeindeint Variiablei: Y
Sumber: Output SPSS, 2024

Dari i hasi il peirhi itungan uji i pe irsi ial (uji i t) pada tabe il 9 me inunjukkan bahwa:
1. Variiabe il pe inge itahuan waji ib pajak (X1) si igni ifiikansi i seibe isar 0.000 atau le ibiih be isar dari i

0.05 (si ig<0.05)  dan -14.589 > ni ilai i t  tabe il  1,984.  Ole ih kare ina i itu,  H1 pe inge itahuan
waji ib pajak be irpe ingaruh posi itiif dan si igni ifi ikan te irhadap pe ine iri imaan pajak bumi i dan
bangunan (PBB) se idangkan H01 pe inge itahuan waji ib pajak ti idak be irpe ingaruh posi itiif
dan si igni ifi ikan te irhadap pe ine iri imaan pajak bumi i dan bangunan (PBB)

2. Variiabe il ke ipatuhan waji ib pajak (X2) si igni ifi ikansi i se ibe isar 0.000 atau le ibi ih ke iciil dari i

0.05  (si ig<0.05)  dan  6,808  >  1,984.  Ole ih  kare ina  i itu,  H2  ke ipatuhan  waji ib  pajak
be irpe ingaruh posi itiif dan si igni ifi ikan te irhadap pe ine iri imaan pajak bumi i dan bangunan
(PBB)  se idangkan  H02 ke ipatuhan  waji ib  pajak  ti idak  be irpe ingaruh  posi itiif  dan
si igni ifi ikan te irhadap pe ine iri imaan pajak bumi i dan bangunan (PBB).

b. Uji F
Pada dasarnya, uji i F me inunjukkan apakah se itiiap vari iabe il i inde ipe inde in dalam mode il

re igreisi i be irdampak se icara be irsama-sama pada vari iabe il de ipe inde innya. Hasi il anali isi is uji i

stati isti ik F yang di ilakukan deingan SPSS.
Tabel 10 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa
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Model
Sum of
Squares df

Mean
Square F Siig.

1Regression 485.404 2 242.702 122.643 .000b

Residual 191.956 97 1.979
Total 677.360 99
a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X11

Sumber: Ouput SPSS, 2024
Be irdasarkan  tabe il  10  me inunjukkan  ni ilai i si igni ifi ikansi i F  se ibe isar  0.000.  Kri iteiriia

pe inguji ian meinunjukkan bahwa hi ipote isi is  di ite iri ima ji ika ni ilai i probabi ili itas  (Si ig)  ≤  0,05.
Ole ih kare ina i itu,  kare ina 0,000 < 0,05,  dapat  di isi impulkan bahwa vari iabe il  i indeipeindein
pe inge itahuan waji ib pajak dan ke ipatuhan waji ib pajak be irpe ingaruh si igni ifi ikan te irhadap
vari iabe il de ipeindein peineiriimaan PBB.

Pembahasan
1. Pengaruh  Pengetahuan  Wajib  Pajak  terhadap  Penerimaan  Pajak  Bumi  dan  Bangunan

(PBB) di Wilayah Bekasi Utara Tahun 2023.
Hasil  dari penelitian ini menunjukkan pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif

dan signifikan terhadap penerimaan pajak bumi dan bangunan (PBB)  di  wilayah Bekasi
Utara tahun 2023. Hal ini tentunya terbukti dari hasil Uji t diperoleh nilai signifikan t X1
sebesar 0,000. Signifikan nilai t X1 lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Oleh karena itu,
pengetahuan  wajib  pajak  secara  individual  (persial)  berpengaruh  signifikan  terhadap
penerimaan pajak bumi dan bangunan, Dengan artian semakin tinggi pengetahuan wajib
pajak maka penerimaan pajak bumi dan bangunan (PBB) akan meningkat.

Hasil  penelitian ini sesuai  dengan teori dari Aryo  (Aryo, 2019),  Pengetahuan adalah
hasil  dari  pengetahuan  manusia  tentang  sesuatu  atau  segala  tindakan  dilakukan  oleh
manusia untuk memahami sesuatu. Objek yang dipahami oleh manusia dapat berupa objek
yang dilihat melalui indra atau akal atau dapat menjadi objek yang dipahami oleh manusia
dalam bentuk ideal atau berkaitan dengan masalah kewajiban. Menurut (Hasmi, 2022) ketika
masih wajib memahami fungsi pajak maka wajib pajak akan lebih memahami pentingnya
membayar  pajak,  oleh  karena  itu  dapat  meningkatkan  penerimaan  pajak  bumi
dan bangunan (PBB).

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan peimbahasan diiatas dapat diisiimpulkan bahwa
peingeitahuan wajiib pajak adalah unsur darii dalam diirii manusiia untuk biisa meingambiil
tiindakan atau beirsiikap teirhadap reialiita dalam meimbayar pajak. Peingeitahuan wajiib
pajak  masyarakat  wiilayah  Beikasii  Utara  sudah  baiik  deingan  meinunjukkan  atau
meingeikspreisiikan  dalam  hal  meimahamii  peiraturan  peirpajakan  deingan  meimbayar
pajak seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa masyarakat Beikasii Utara sudah patuh untuk
meimbayar Pajak Bumii dan Bangunan.



MUSYTARI
ISSN : 3025-9495

Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 11 No 9  Tahun 2024

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359  

Hasil  penelitian  ini  dapat  diperkuat  dengan  hasil  penelitian  terdahulu  (Febrian  &
Ristiliana,  2019),  yang menyatakan bahwa secara analisis  regresi  linier berganda variabel
pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan
wajib  pajak  dalam  membayar  pajak  bumi  dan  bangunan.  Hasil  lain  yang  memperkuat
penelitian (Hasmi, 2022), yang menyatakan bahwa pengetahuan beberapa ajakan wajib pajak
berpengaruh  signifikan  terhadap  kepatuhan  wajib  pajak  dalam  hal  membayar  PBB  di
wilayah Bekasi Utara tahun 2023.

2. Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Wilayah
Bekasi Utara tahun 2023.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan kepatuhan wajib pajak berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  penerimaan  pajak  bumi  dan  bangunan  di  wilayah  Bekasi
Utara tahun 2023.  Hal ini tentunya terbukti dari hasil  Uji t  diperoleh nilai  signifikan t X1
sebesar 0,000. Signifikan nilai t X1 lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Oleh karena itu,
pengetahuan  wajib  pajak  secara  individual  (persial)  berpengaruh  signifikan  terhadap
penerimaan pajak bumi dan bangunan, Dengan artian semakin tinggi pengetahuan wajib
pajak maka penerimaan pajak penerimaan dan bangunan (PBB) akan meningkat.

Hasil penelitian isi sesuai dengan pendapat Aryo (Aryo, 2019) kepatuhan wajib pajak
adalah  ketika  wajib  pajak  memiliki  kedua  kewajiban  perpajakan  dan  hak  perpajakan.
Kewajiban berpajakan termasuk mendaftarkan diri, menghitung dan membayar pajak yang
terutang membayar tunggakan, dan menyetorkan kembali surat pemberitahuan. Salah satu
cara untuk meningkatkan penerimaan PBB adalah dengan mematuhi wajib pajak. Menurut
(Nadia  Riskiana,  2020)  kepatuhan  perpajakan  berarti  mematuhi  ketentuan  atau  aturan
perpajakan yang diwajibkan dan dilaksanakan menurut undang-undang perpajakan. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa
kepatuhan  wajib  masyarakat  di  wilayah  Bekasi  Utara  tahun  2023  sudah  baik  dengan
ditunjukkannya tepat waktu ketika membayar pajak bumi dan bangunan, membayar sesuai
dengan  pajak  terutang  dan  tidak  mempunyai  tunggakan  titik  hasil  penelitian  ini  dapat
diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu (Waluyo, 2019) yang menyatakan bahwa sejarah
uji  hipotesis  variabel  kepatuhan wajib pajak berpengaruh positif  dan signifikan terhadap
variabel  penerimaan  pajak  bumi  dan  bangunan.  Hasil  lain  yang  memperkuat  penelitian
(Riyadi et al., 2021) yang menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak berpengurus signifikan
terhadap  penerimaan  pajak  bumi  dan  bangunan  dalam  hal  membayar  pajak  bumi  dan
bangunan di wilayah Bekasi Utara tahun 2023.

3. Pengaruh Pengetahuan dan Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan di wilayah Bekasi Utara

Hasi il pe ineili itiian me inunjukkan bahwa pe inge itahuan dan ke ipatuhan waji ib pajak se icara
be irsamaan  be irpe ingaruh  si igni ifiikan  dan  posi itiif  te irhadap  pe ine iri imaan  pajak  bumi i dan
bangunan di i wi ilayah Be ikasi i Utara. I ini i di itunjukkan ole ih ni ilai i uji i F se ibe isar 0,000, yang be irarti i

ni ilai i si igni ifiikan  F  le ibi ih  ke iciil  dari i 0,05  atau  0,000  <  0,05  yang  me inunjukkan  bahwa
peinge itahuan  dan  ke ipatuhan  waji ib  pajak  se icara  beirsamaan  be irpe ingaruh  si igni ifi ikan  dan
posi itiif  te irhadap  pe ine iri imaan  pajak  de ingan  arti ian  se imaki in  ti inggi i pe inge itahuan  dan



MUSYTARI
ISSN : 3025-9495

Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 11 No 9  Tahun 2024

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359  

keipatuhan  waji ib  pajak  maka  pe ine iri imaan  pajak  bumi i dan  bangunan  (PBB)  juga  akan
meini ingkat.

Pe ineiriimaan pajak bumi i dan bangunan adalah  peiroleihan dari i sumbe ir-sumbe ir dalam
wi ilayahnya  se indi irii yang  di ipungut  se isuai i de ingan  pe iraturan  pe irundang-undangan  yang
be irlaku. Se iktor peindapatan dae irah sangat pe inti ing kare ina meinunjukkan se ibe irapa banyak
suatu daeirah dapat meimbi iayaii ope irasi i peimeiriintah dan peimbangunan lokal.

Hasi il pe ineili itiian i ini i me impeirkuat pe ine ili itiian te irdahulu (Nurafi ifah & I irawan, 2020), yang
meinyatakan bahwa se icara si imultan (Uji i F) vari iabe il pe inge itahuan dan ke ipatuhan waji ib pajak
meimi ili ikii pe ingaruh yang posi itiif dan si igni ifiikan te irhadap vari iabe il  pe ine iri imaan pajak bumi i

dan bangunan (PBB).

KESIMPULAN
Be irdasarkan  hasi il  anali isi is  data  dan  pe imbahasan  di i bab  se ibe ilumnya,  pe inuli is  dapat

meinyi impulkan se ibagai i be iriikut:
1. Pe inge itahuan  waji ib  pajak  be irpe ingaruh  si igni ikan  te irhadap  pe ineiriimaan  pajak  bumi i dan

bangunan di i wi ilayah Be ikasi i Utara tahun 2023.
2. Keipatuhan  waji ib  pajak  be irpe ingaruh  si igni ifiikan  teirhadap  peineiriimaan  pajak  bumi i dan

bangunan di i wi ilayah Be ikasi i Utara tahun 2023.
3. Pe ine iri imaan  pajak  bumi i dan  bangunan  (PBB)  be irpe ingaruh  si igni ifi ikan  te irhadap

peinge itahuan dan ke ipatuhan waji ib pajak dii wi ilayah Be ikasi i Utara tahun 2023.
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